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Abstrak 

 

Komponen senyawa kimia pada minyak akan memberikan sifat khas yang menjadi ciri 

khas suatu minyak atsiri. Perbedaan hasil analisis profil minyak daun cengkeh dengan produk yang 

dipasarkan dapat dipengaruhi oleh iklim, daerah tumbuh, proses budidaya, kondisi tanah, serta 

proses pemanenan daun cengkeh, proses penyulingan, perlakuan obat sederhana, masa simpan 

minyak, dan penambahan pelarut lainnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui profil 

minyak daun cengkeh yang telah dihasilkan dan menjadi syarat bagi produk obat tradisional yang 

akan dipasarkan. Analisis profil minyak atsiri daun cengkeh meliputi uji mutu minyak (uji 

fisikokimia, uji pH, dan uji viskositas), skrining fitokimia dan uji hedonik minyak atsiri dilakukan 

di Laboratorium Fakultas Kedokteran Universitas Khairun. Uji organoleptik, berat jenis, dan 

kelarutan minyak atsiri daun cengkeh mengacu pada Standar Nasional Indonesia (SNI) 06-2387-

2006. Instrumen yang digunakan dalam uji hedonik adalah kuesioner yang terdiri dari parameter 

dan skala penilaian. Hasil penelitian menunjukkan bau dan warna produk minyak daun cengkeh 

yaitu kuning bening dan berbau khas minyak cengkeh, berat jenis 1,04 g/mL, minyak daun 

cengkeh larut (bening) dalam etanol, pH 5,68, viskositas 153 cP. Hasil skrining fitokimia 

menunjukkan positif polifenol dan terpenoid, serta uji hedonik diperoleh 45% tidak menyukai 

aroma khas cengkeh, 55% menyukai warna, dan 45% menyukai tekstur. Kesimpulan uji 

organoleptik, berat jenis, kelarutan dalam etanol telah memenuhi SNI 06-2387-2006, uji pH dapat 

diterima terhadap pH kulit, uji skrining fitokimia mengandung polifenol dan terpenoid. Uji 

hedonik diperoleh 45% tidak menyukai aroma khas cengkeh. Perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut terhadap formulasi sediaan dengan konsentrasi minyak daun cengkeh yang lebih rendah 

tetapi memberikan efek terapeutik pada sediaan topikal.  

Kata Kunci: Profile; Oil; Hedonic; Clove Leaf  

 

 

Pendahuluan  

Syzygium aromaticum yang biasa dikenal dengan nama cengkeh merupakan pohon dari 

famili Mirtaceae (Kusuma et al., 2023). Umumnya minyak atsiri dibuat dengan cara penyulingan 

menggunakan bahan bakar kayu atau LPG (Gas Minyak Bumi Cair) (Rahman et al., 2022). 

Diekstraksi memanfaatkan daun kering yang berguguran (Lutfi et al., 2020). Daun cengkeh yang 

telah gugur tidak hanya dibiarkan sebagai limbah, namun dimanfaatkan dengan diolah menjadi 

minyak atsiri. 

Komponen senyawa kimia penyusun minyak akan memberikan sifat khas yang menjadi 

ciri suatu minyak atsiri (Ainiyah et al., 2021). Kandungan minyak atsiri total daun cengkeh sebesar 

3,957% dan teridentifikasi 6 senyawa kimia. Kandungan antioksidan minyak atsiri daun cengkeh 

setelah dimurnikan lebih tinggi (Tahir et al., 2020). Sebagian besar penelitian melaporkan 

kandungan fitokimia bioaktif yang signifikan, yaitu eugenol (49,7%), karyofilena (18,9%), 
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benzena, dan 1-etil-3-nitro (11,1%), serta sejumlah kecil fitokimia termasuk karotenoid, asam 

galat, flavonoid, asam oksalat, tanin, asam amino, asam lemak, dan sianidin glikosida, Gula, 

kumarin, asam oleanolat, saponin, glikosida, dan lipid (Alrashdi & Hossain, 2023). Kandungan 

eugenol ditemukan paling umum (Sarker & Islam, 2022). Minyak atsiri daun cengkeh mempunyai 

aktivitas antimikroba dan antioksidan dengan adanya eugenol dan senyawa fenolik lainnya 

(Radünz et al., 2019). Namun stabilitas komponennya yang buruk terhadap cahaya dan suhu 

sehingga mengganggu aktivitas antioksidan dan antimikrobanya (Rojas et al., 2021).  

Sifat fisik dapat digunakan untuk mengetahui keaslian minyak atsiri tersebut dan sifat 

kimia minyak atsiri dapat memberikan gambaran secara umum komponen kimia yang terdapat 

didalam minyak atsiri tersebut. Komponen kimia utama dari minyak atsiri akan menentukan nilai 

(harga) dan kegunaan minyak tersebut (Wijaya et al., 2022). Perbedaan hasil analisis profil minyak 

daun cengkeh dan produk dipasaran dapat dipengaruhi oleh iklim, daerah tumbuh, proses 

budidaya, kondisi tanah, dan proses panen daun cengkeh, proses destilasi, perlakuan terhadap 

simplisia, umur simpan minyak, serta penambahan pelarut lain (Lestari et al., 2023). Daun muda 

dan daun tua memiliki kelarutan 70% dan 1:2 dalam etanol (Tuslinah et al., 2023). Penelitian 

tentang profil kandungan dan karakteristik minyak atsiri daun cengkeh telah banyak dilakukan, 

namun minyak daun cengkeh yang diproduksi kelompok tani Kelurahan Afe Taduma Kota Ternate 

belum dilakukan pengujian. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui profil minyak daun 

cengkeh yang telah diproduksi dan menjadi syarat produk obat tradisional dapat dipasarkan.  

 

Metode  

Analisis profil minyak atsiri daun cengkeh meliputi uji kualitas mutu minyak (uji 

fisikokimia, uji pH, dan uji viskositas), skrining fitokimia dan uji hedonik minyak atsiri dilakukan 

di Laboratorium Fakultas Kedokteran Universitas Khairun. Uji organoleptis, bobot jenis, dan 

kelarutan minyak atsiri daun cengkeh mengacu pada Standar Nasional Indonesia (SNI) 06-2387-

2006. Instrumen yang digunakan pada uji hedonik berupa kuesioner terdiri dari parameter dan 

skala penilaian. 

Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan berupa seperangkat alat gelas, piknometer, mikropipet, timbangan 

analitik, pH meter, viskometer NDJ—8S. Bahan yang digunakan adalah minyak atsiri daun 

cengkeh yang diperoleh dari hasil produksi kelompok tani Kelurahan Afe Taduma Kota Ternate, 

akuades, asam asetat, asam sulfat, besi (III) klorida, etanol, kalium iodide, dan kloroform, pereaksi 

mayer, wagner, dan dragendorf.  

Uji Kualitas Mutu Minyak Daun Cengkeh 

Uji Fisikokimia 

Minyak daun cengkeh kemudian dilakukan uji kualitas minyak berdasarkan SNI 06-2387-

2006 berupa organoleptis (warna dan bau), bobot jenis dengan menggunakan piknometer, dan 

kelarutan dalam etanol 70%. Seluruh pengujian kualitas minyak dilakukan dengan replikasi tiga 

kali. 

Uji pH 

Uji pH minyak daun cengkeh dilakukan menggunakan pengukur pH. 

Uji Viskositas 

Pengujian viskositas ditentukan dengan menggunakan alat viskometer NDJ-8S diatur 

spindle 4 dan kecepatan 30 rpm. 

Skrining Fitokimia 

Skrining Fitokimia dilakukan untuk mendeteksi adanya alkaloid, polifenol, steroid, dan 

terpenoid menggunakan pereaksi. 

Uji Hedonik 
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Pengamatan ini dilakukan   dengan   uji   organoleptik mengenai warna, aroma, dan tekstur 

minyak daun cengkeh.  Pada  penelitian  ini  panelis  yang  digunakan adalah  mahasiswa dan 

dosen  Fakultas Kedokteran Universitas  Khairun  dengan  jumlah  panelis  sebanyak  31  orang.  

Prosedur  pengujian   yaitu menyediakan 1 sampel yang diletakkan di gelas kimia kemudian  setiap  

panelis diminta  untuk menilai  dengan mengisi kuesioner   sesuai   dengan tanggapannya,   yang 

berisi parameter warna,  aroma,  dan  tekstur  dengan   skala  kesukaan  (1) Tidak suka, (2) Kurang 

Suka, (3) Cukup suka, (4) Suka, (5) Sangat suka.   

Analisis Data 

Uji fisikokimia minyak atsiri daun cengkeh dibandingkan dengan Standar Nasional 

Indonesia (SNI) 06-2387-2006. Semua data disajikan sebagai rata-rata ± SD dilakukan tiga 

replikasi. Data   yang   diperoleh   dari   hasil   uji   hedonik dianalisa berdasarkan tingkat kesukaan 

aroma, warna, dan   tekstur menggunakan skala penilaian yang dikonversi menjadi persentase. 

 

Hasil  

Minyak daun cengkeh berasal dari penyulingan uap daun cengkeh kering yang telah jatuh 

dari pohon, menghasilkan minyak berwarna kuning jernih dengan bau khas cengkeh. Warna dan 

bau khas tersebut menunjukkan kualitas yang memenuhi standar SNI 06-2387-2006. Minyak daun 

cengkeh memiliki bobot jenis sebesar 1,04 g/mL, yang sesuai dengan standar mutu SNI, serta larut 

dalam etanol 70% dengan rasio 1:2, menghasilkan larutan yang jernih. Uji pH menunjukkan nilai 

5,68, yang sesuai dengan pH kulit manusia, sehingga aman untuk aplikasi topikal. Kekentalan 

minyak (viskositas) tercatat sebesar 153 cP, memadai untuk digunakan dalam produk topikal. 

Hasil skrining fitokimia menunjukkan adanya kandungan polifenol dan terpenoid. Uji hedonik 

mengungkapkan bahwa 45% panelis kurang menyukai aroma khas minyak cengkeh, sementara 

55% menyukai warna, dan 45% menyukai teksturnya. 

 

 
Gambar 1. Minyak daun cengkeh  
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Gambar 2. Profil organoleptis minyak daun cengkeh 

 

Tabel 1. Analisis profil minyak daun cengkeh  

Analisis 

Parameter 

Syarat Uji 

SNI 06-2387-2006 
Hasil Uji 

Organoeptis   

Warna 

Kuning – Coklat tua 

(Badan Standardisasi 

Nasional, 2007) 

Kuning 

Bau 

Khas minyak 

cengkeh(Badan 

Standardisasi Nasional, 

2007) 

Khas 

minyak cengkeh 

Bobot Jenis (g/mL) 

1,025 – 1,049 (Badan 

Standardisasi Nasional, 

2007) 

1,04 

Kelarutan dalam 

etanol  

1 : 2 Jernih (Badan 

Standardisasi Nasional, 

2007) 

Jernih 

pH  - 5,68 

Viskositas (cP) - 153 

 

Tabel 2. Skrining Fitokimia 

Parameter Pereaksi Hasil Keterangan 

Alkaloid  Mayer 

 

(-) tidak ada 

endapan putih  

Wagner 

 

(-) tidak ada 

endapan coklat  

Dragendorf 

 

(-) tidak ada 

endapan jingga  

Polifenol FeCl3 10% 

 

(+) warna hijau  

Steroid CHCl3 + 

CH3COOH 

+ H2SO4 

pekat 

 

 

(-) tidak warna 

biru 

Terpenoid (+) warna 

merah  
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Tabel 3. Uji hedonik minyak daun cengkeh 

Parameter Kriteria 
Hasil Penilaian 

N % 

Aroma 

Tidak Suka 2 6 

Kurang Suka 14 45 

Cukup Suka 12 39 

Suka 1 3 

Sangat Suka 2 6 

Warna 

Tidak Suka 0 0 

Kurang Suka 0 0 

Cukup Suka 6 19 

Suka 17 55 

Sangat Suka 8 26 

Tekstur 

Tidak Suka 1 3 

Kurang Suka 6 19 

Cukup Suka 8 26 

Suka 14 45 

Sangat Suka 2 6 

 

Pembahasan 

Karakteristik Minyak Daun Cengkeh  

Minyak daun cengkeh yang digunakan sebagai bahan baku penelitian adalah minyak daun 

cengkeh hasil penyulingan uap yang dilakukan oleh kelompok tani di Kelurahan Afe Taduma 

Kecamatan Pulau Ternate Kota Ternate. Daun cengkeh yang digunakan merupakan daun yang 

telah kering yang berjatuhan dibawah pohon cengkeh yang diproses menggunakan metode 

destilasi uap air hingga menjadi minyak (Gambar 1).  

 

Uji Kualitas Mutu Minyak Daun Cengkeh 

Organoleptis  

Pengujian organoleptik bertujuan untuk melihat produk minyak daun cengkeh secara 

visual. Pengujian yang dilakukan meliputi warna dan bau. Warna dan bau merupakan salah satu 

karakteristik fisik terhadap parameter kualitas minyak daun cengkeh. Bau dan warna produk 

minyak daun cengkeh yaitu berwarna kuning jernih dan bau khas minyak cengkeh (Gambar 2). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa warna fisik minyak daun cengkeh secara keseluruhan secara 

visual memenuhi standar sesuai SNI 06-2387-2006 minyak daun cengkeh yang berwarna kuning 

sampai coklat tua. 

Warna yang jernih dan bau yang khas menandakan bahwa sampel tidak terkontaminasi atau 

tercemar dengan zat asing. Hal ini menunjukkan tidak terjadinya reaksi hidrolisis yang dapat 

mengubah minyak menjadi berbagai jenis asam lemak bebas dan gliserol akibat minyak yang 

memiliki kandungan air yang dapat menyebabkan bau pada minyak akan berubah. 

Bobot Jenis 

Bobot jenis minyak daun cengkeh asal Kelurahan Taduma memenuhi persyaratan mutu 

sesuai SNI 06-2387-2006 yaitu sebesar 1,04 g/mL (Tabel 1). Berat jenis minyak atsiri sering 

dikaitkan dengan kandungan komponen di dalamnya. Kepadatan yang tinggi akan mempengaruhi 

kandungan di dalam minyak atsiri, sehingga jika minyak atsiri memiliki berat jenis yang rendah 

maka akan berdampak dengan sedikitnya kandungan yang didapatkan. 

Bobot jenis juga merupakan salah satu kriteria penting dalam menentukan kualitas mutu 

minyak atsiri (Kinanda et al., 2023). Pengujian bobot jenis menggunakan piknometer kosong dan 
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piknometer yang sudah terisi dimana prinsipnya didasarkan atas penentuan ruang yang ditempati 

cairan tersebut (Widyasanti et al., 2023). 

Uji Kelarutan  

Uji kelarutan minyak dilakukan dengan melarutkan menggunakan beberapa pelarut etanol 

70% mengacu cara kelarutan yang ditetapkan dalam Farmakope Indonesia, yaitu 0,5 mL minyak 

cengkeh dilarutkan dalam etanol 70%. Pengujian kelarutan minyak daun cengkeh dalam etanol 

70% memenuhi persyaratan mutu SNI yaitu dengan 0,5 mL minyak daun cengkeh dapat larut 

(jernih) dengan ditambahkan etanol 70%. Penentuan kelarutan minyak tergantung pada kecepatan 

kelarutan dan kualitas minyak. Kelarutan minyak dapat menurun karena pengaruh masa simpan 

minyak. Kondisi penyimpanan yang kurang tepat akan menyebabkan terjadinya percepatan proses 

polimerisasi. Faktor-faktor eksternal seperti cahaya, adanya kandungan air, dan udara juga dapat 

mempengaruhi kelarutan minyak dalam etanol. 

Hasil pengujian kelarutan minyak daun cengkeh dalam etanol 70% menunjukkan rasio 1:2 

yang jernih. Penentuan kelarutan minyak bergantung pada kecepatan kelarutan dan kualitas 

minyak tersebut (Ticoalu et al., 2024).  

Uji pH 

Uji pH minyak daun cengkeh dilakukan dengan mengukur minyak menggunakan alat 

pengukur pH diperoleh nilai pH 5,68 (Tabel 1). Pengujian  pH  minyak bertujuan  agar  pH yang  

didapatkan  sesuai  dengan  pH  kulit  manusia yaitu   berkisaran   4,5-6,5. Produk minyak daun 

cengkeh ini digunakan untuk mengurangi nyeri otot dan sendi yang penggunaannya dioleskan pada 

lapisan kulit, sehingga nilai pH minyak daun cengkeh dapat diterima oleh kulit manusia dan 

memenuhi kriteria pH  sediaan  topikal (oles/gosok). Namun perlu dilakukan pengujian lebih lanjut 

terkait iritasi yang dapat timbul untuk penggunaan jangka panjang. 

Produk topikal harus diasamkan dan memiliki nilai pH dalam kisaran 4 hingga 6 (Lukić et 

al., 2021). Tes iritasi kulit menunjukkan bahwa semprotan minyak atsiri cengkeh tidak 

menyebabkan eritema atau edema di lokasi pengujian (Aiemsaard et al., 2022).  

Uji viskositas 

Pengujian viskositas minyak bertujuan untuk menentukan nilai kekentalan dari minyak 

yang dapat mempengaruhi dalam penggunaan  obat  secara  topikal. Untuk menghitung nilai 

viskositas menggunakan viskometer NDJ-8S, menggunakan prinsip memasukkan penghambat ke 

dalam fluida dan kemudian memutarnya. Semakin lambat putaran penghambat, maka semakin 

tinggi nilai viskositasnya. Uji viskositas minyak daun cengkeh diperoleh nilai viskositas 153 cP 

(Tabel 1).   

 

Skrining Fitokimia 

Minyak daun cengkeh diuji kandungan metabolit sekunder menggunakan analisis kualitatif 

dengan skrining fitokimia. Skrining fitokimia yang dilakukan untuk mengetahui golongan 

metabolit sekunder yang terkandung dalam minyak daun cengkeh. Hasil uji skrining fitokima 

menunjukkan positif polifenol dan terpenoid pada Tabel 2. 

Metabolit sekunder ekstrak kasar dan terpurifikasi daun cengkeh yaitu flavonoid, tanin, 

saponin dan alkaloid (Ramadhani & Novema, 2022). Hasil skrining fitokimia serbuk simplisia 

daun cengkeh menunjukkan adanya kandungan alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan 

steroid/triterpenoid (Tampubolon et al., 2024). 

Uji Hedonik 

Uji hedonik merupakan sebuah pengujian dalam analisis sensori organoleptik yang 

digunakan untuk mengetahui besarnya perbedaan kualitas diantara beberapa produk sejenis 

dengan memberikan penilaian atau skor terhadap sifat tertentu dari suatu produk dan untuk 

mengetahui tingkat kesukaan dari suatu produk. 
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Pada pengujian hedonik menunjukkan bahwa uji kesukaan berdasarkan parameter aroma, 

lebih tinggi yang tidak suka. Sedangkan berdasarkan parameter  warna dan tekstur lebih tinggi 

yang suka. Hal ini menandakan bahwa dari 31 panelis 45% kurang suka terhadap aroma khas 

cengkeh, 55% suka dengan warna, dan 45% suka dengan tekstur.. Hal ini karena masih dalam 

aroma yang dihasilkan masih berasal dari minyak murni. Untuk itu perlu dilakukan pengujian 

formulasi sediaan lain dengan konsentrasi minyak daun cengkeh yang lebih sedikit namun 

memberikan efek terapi yang lebih baik untuk penggunaan topikal. 

 

Simpulan 

Berdasarkan  hasil pengujian dan  analisa data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa kualitas mutu minyak daun cengkeh yang diproduksi oleh kelompok Tani Kelurahan Afe 

Taduma berdasarkan uji organoleptis, bobot jenis, kelarutan dalam etanol telah memenuhi  SNI 

06-2387-2006, uji pH dapat diterima pH kulit, uji skrining fitokimia mengandung polifenol dan 

terpenoid, uji hedonik diperoleh 45% kurang suka terhadap aroma khas cengkeh. Perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai formulasi sediaan dengan konsentrasi minyak daun cengkeh yang 

lebih sedikit namun memberikan efek terapi pada sediaan topikal. 
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